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Fenomena TV religius adalah hal yang baru sejak Ar Rahman Channel memulai siaran perdananya pada
Bulan Agustus 2002. Hal yang menarik dalam proses siaran TV ini adalah karena Ar Rahman Channel
merupakan TV satelit yang dapat ditangkap hanya dengan menggunakan parabola tanpa dipungut iuran
apapun. Di satu sisi bertujuan untuk mendapatkan keuntungan sebagai TV komersial namun sisi lain adalah
kewajiban mora untuk melayani masyarakat muslim Indonesia ( sebagai TV komunitas).

Penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif dengan pendekatan Studi kasus dan deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi berperan serta selama kurang lebih 1 tahun. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana proses pra-produksi Program OBSESI di Ar Rahman Channel, dengan
menggunakan konsep Rutinitas M edia seperti yang dikemukakan oleh Shoemaker dan Reese.

OBSESI merupakan salah satu program yang akan diproduksi oleh Ar Rahman Channel. Program ini
merupakan hasil diskusi dari kru produks dengan managjemen. Di dalam setiap diskusi untuk membahas
program ini, orang-orang yang terlibat saling memberikan pandangannya. Interaks diantara kru menjadi
menarik mengingat setiap kru memiliki latar belakang yang berbeda dilihat dari latar belakang agama,
budaya, pengalaman setiap anggota.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya penyimpangan dalam pel aksanaan Undang-undang Penyiaran
No. 32 tahun 2002, dimana sebuah TV religius seharusnya masuk dalam kategori TV Komunitas. Jika pada
kenyataannya mengandal kan pemasukan dari iklan maka stasiun TV yang bersangkutan bisa memilih untuk
menjadi TV berlangganan.

Rutinitas yang diterapkan Ar Rahman Channel selamaini belum memiliki prosedur yang baku. Kegiatan
operasional dilakukan tanpa adanya pereneanaan yang jelas, umumnya pekerjaan dilakukan secara
mendadak. Konflik dalam perencanaan program ini kerap terjadi ketikaide-ide dari kru produksi
berbenturan dengan kepentingan perusahaan lain, terutama masalah finansial dan mangjemen yang tidak
transparan.

<hr><i>Religious television phenomenon is the latest thing happened in this country since Ar Rahman
Channel begun to broadcast in May 2002. The most interesting part of this event is the system not being
included in the newest convention. Ar Rahman channel is satellite television which broadcast their program
through satellite, people could freely received the program by using the satellite and digital receiver.
Surprisingly, they don't have to pay anything but the antenna.

The event dont suite to the Indonesia broadcasting law, No. 32/2002. Asareligious TV Ar Rahman
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shouldn't taking any advantages by they?re broadcast by selling the advertising, this regulation automatically
different with Ar Rahman Channel marketing system.

Thisresearch is using Qualitative methods and using descriptive case study approach. All the information
had gathered for ayear by participant observatory. The aim of the research isto describe about the process
of pre-production of OBSESI - Program by using Media Routinely Concept (Shoemaker and Reese)

OBSESI is one of the programs, which will be produced by Ar Rahman Channel. This program basically
came from production and programming discussion. In every situation all crew have been involved to
express their mind. Obvioudly their ideais being influenced by their experienced, educational and cultural
background, religious background, etc.

The result of the research shows that Ar Rahman had broke the rules of Indonesian Broadcast Regulation (W
NO. 321 2002), which as areligious broadcast Ar Rahman could choose to be a community or cable
television.

Ar Rahman Channel Routinely activities have not been implemented legally trough organization regulation.
The operational activity was done without awell planning decision. Conflictsin producing this program
often occur since the production team no longer trust the management, especialy in financial system.</i>



